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Lampiran 1 . Prosedur Penelitian 

A. Uji pH (SNI 1842:2019)  

1.   Pengukuran PH dilakukan dengan pH meter. 

2.   Dilakukan kalibrasi terlebih dahulu dengan buffer untuk pH 6 dan pH 11 

sesuai dengan kisaran pH pembersih lantai. 

3.  Pengukuran dilakukan dengan dicelupkan elektroda pH meter sedalam 10 

ml sampel. 

Cara kerja : 

1. Disiapkan larutan dari pembersih lantai dalam gelas ukur 200 ml. 

2. Diletakkan alat sensor pada pH meter kelarutan pembersih lantai. 

3.   Dilihat dan dicatat hasil dari pH yang tertera pada pH meter. 

B. Uji Viskositas Pembersih Lantai (Jacobs, 1958 dalam skripsi Elvana, 2012) 

Pengujian viskositas diukur menggunakan viskosimeter (Brookfield 

Digital Viscometer Model DV-E). sebelum pengukuran dilakukan pemilihan 

spindle dengan cara trial dan error prosedur pengukuran adalah sebagai berikut: 

1. Ditimbang 300 ml sampel dalam gelas beker 500 ml 

2. Spindle nomor 5 dipasang pada viscometer dan diatur kecepatan 50 rpm 

3. Spindle diturunkan hingga terendam dalam pasta sampai pada garis batas 

spindle. Kepala spindle harus berada pada posisi tengah dari pasta 

4. Dibaca viskositas larutan sample pada alat kemudian dilakukan perhitungan 

sesuai factor konversi. Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap 

sample. 
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Rumus  V= ( (S,K) x fk ) 

Keterangan : 

V = viskositas 

S = Spindel 

K = Kecepatan 

Fk = Faktor konversi 

C. Uji Kadar Kotoran (SNI 8383:2017) 

Minyak untuk contoh uji harus dipanaskan hingga 70 oC dan 

dihomogenkan sebelum digunakan. Setelah itu  timbang contoh uji (minyak) 

dengan teliti ± 20 ml didalam  glass beker yang sudah diketahui berat kosong. 

Tambahkan N.Heksana sejumlah 100 ml kedalam contoh minyak dan aduk 

hingga homogen. Saring di atas  kertas saring bebas minyak yang telah 

diketahui beratnya kwmudian  cuci glass beker dan kertas saring (filter) bebas 

minyak dengan N.Heksana.  Keringkan kertas saring dalam oven suhu 105 C 

selama 60 menit. Dinginkan kertas saring whatman dalam desikator selama 15 

menit. 

Berat kertas (sesudah – sebelum)  

Kadar kotoran minyak contoh = -------------------------------------------- x 100% 

Berat Contoh 

 

 

 

D. Uji Kadar Air (SNI 7709, 2012) 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode gravimetri. Ditimbang 

sebanyak 5 gram sampel yang telah diketahui bobotnya, panaskan pada dengan 

mengunakan oven pada suhu 105°C selama 2 jam sampai bobot tetap. 

% Kadar air  = 
𝑤1−𝑤2

𝑤
×100%% 
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Keterangan :  

W = bobot  (gram)  

W1 = bobot wadah +  sebelum pemanasan (gram)  

W2 = bobot wadah + setelah pemanasan (gram) 

E. Uji Kadar Asam Lemak Bebas ( SNI 3532:2016 ) 

Penimbangan minyak  sebanyak 3 gram kemudian memasukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 mL dan menambahkan 50 mL alkohol 96% dan dipanaskan 

selama ± 5 menit. Selanjutnya menambahkan indikator Phenolptalein (pp)3 

tetes. Dan melakukan tiitrasi dengan NaOH standar. Titik akhir titrasi ditandai 

dengan terjadinya perubahan  warna merah muda yang tetap (tidak berubah 

warna selama 15 detik) Kadar asam lemak bebas dihitung dengan menggunakan 

persamaan : 

Kadar Asam Lemak Bebas = 

𝑽×𝑵×𝟐𝟎𝟎

𝒘×𝟏𝟎𝟎
×100 % 

Keterangan :  

V = Volume NaOH standar yang digunakan ( mL)   

N  = Normalitas NaOH yang digunakan  

200 Berat molekul (BM) asam laurat  

W  = Berat minyak yang digunakan ( gram) 

 

F. Bobot Jenis (SNI 1842:2019) 

1. Bersihkan piknometer dangan cara msngisinya dengan larutan jenuh asam 

kromat dalam asam sulfat (H2SO , sg 1,B4), biarKan selama beberapa jam, 

IaIu bilas dengan air suling. 

2. isi piknometer dengan air mendidih yang telah didinginkan 1 2 °C di bawah 

suhu uji (25°C). 



 60  
 

3. letakkan dalam penangas air dan penahankan pada suhu (25 :f 0,05) °C 

sampai piknometer beserta isinya berada pada volume dan suhu konstan. 

4. rendam dalam penangas air minimal 30 menit. 

5. tambahkan cairan pada piknometer sampai berlebih IaIu tutup. 

6. keluarkan dari penangas air dan keringkan permukaan piknometer dengan 

lap IaIu timbang. 

7. kosongkan piknometer dan bilas berturut-turut dengan etanol dan eter serta 

hilangkan uap eter. 

8. keluarkan dari penangas air dan keringkan permukaan piknometer dengan 

lap IaIu timbang. 

9. letahkan dalam penangas air dan pertahankan pada suhu (25 -L 0,05) °C 

seperti yang dilakukan sebelumnya. 

10. rendam dalam penangas air minimal 30 menit lalu tutup. 

11. keluarkan dari penangas air dan keringkan permukaan piknometer dengan 

lap lalu timbang. 

12. kurangi bobot piknometer berisi air dengan bobot piknometer kosong untuk 

mendapatkan bobot air pada suhu uji di udara (W). 

13. isi piknometer dengan contoh yang telah didinginkan z 2 °C di bawah suhu 

uji (25 °C). 

14. letakkan dalam penangas air dan pertahankan pada suhu (25 :f 0,05) °C 

seperti yang dilakukan sebelumnya. 

15. rendam dalam penangas air minimal 30 menit lalu tutup. 
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16. keluarkan dari penangas air dan keringkan permukaan piknometer b dengan 

lap lalu timbang. 

17. kurangi bobot piknometer berisi contoh dengan bobot piknometer kosong 

untuk mendapatkan bobot contoh pada suhu uji (S). 

Bobot Jenis 
𝑆

𝑊
 

Keterangan :  

S adalah bobot contoh (g); 

W adalah bobot air (g). 

 

G. Uji Organoleptik (Setiawan, 2022) 

Kuisioner Uji Kesukaan Pembersih Lantai 

 

Nama :              Tanggal           : 

NIM :                     Tanda Tangan : 

 

Dihadapan saudara/I disajikan 9 sampel pembersih lantai yang mempunyai kode 

berbeda. Saudara/I diminta memberikan penilaian kesukaan terhadap aroma, 

warna dan kenampakan dengan memberikan penilaian dengan skor 1 – 7. 

Kode 

Sampel 
Aroma Warna Kebersihan 
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Komentar : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Keterangan: 1. Sangat tidak suka             4. Suka 

                     2. Tidak suka             5. Sangat suka 

                     3. Netral  
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian 

 
Minyak Jelantah Campur Arang Aktif 

 

 

 

 

 
Penyaringan Minyak Jelantah 
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Minyak Jelantah Sebelum dan Setelah Penjernihan 

 

 

 

 
Analisis Kadar Kotoran 
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Analsis Kadar Air 

 

 

 

 
Analisis Kadar Asam Lemak Bebas 
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Uji pH 

 

 

 

Uji Viskositas 
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Uji Densitas 

 

 

 

 

 

 

 
Uji Organolaptic 
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Lampiran 3. Perhitungan Stastik Pengamatan 

A. T –Test 

1.   Kadar kotoran sebelum penjernihan 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.3 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kadar Kotoran 

Sebelum .841 1 .555 
1.376700

0 

-

19.42716

9 

22.1805

69 

 

2.   Kadar kotoran setelah penjernihan 

One-Sample 

Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kadar Kotoran 

Setelah 
2 .109150 .0987828 .0698500 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kadar Kotoran 

Sebelum 
2 1.676700 2.3154919 1.6373000 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0.3 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kadar 

Kotoran 

Setelah 

-

2.732 
1 .223 

-

.1908500 

-

1.078378 
.696678 
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B. Uji ANAKA dan DUNCAN 

1.   pH 

 

UJI PH 

 JUMLAH CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b 50 6 7.2600   

70 6  11.5083  

100 6   12.1583 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,091. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI PH   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 87.293a 8 10.912 119.470 .000 .991 

Intercept 
1912.917 1 1912.917 

20944.3

51 
.000 1.000 

JUMLAH_CRUD

E GLYCEROL 
84.929 2 42.465 464.940 .000 .990 

JUMLAH_AQU

ADES 
.080 2 .040 .440 .657 .089 

JUMLAH_CRUD

E GLYCEROL * 

JUMLAH_AQU

ADES 

2.284 4 .571 6.251 .011 .735 

Error .822 9 .091    

Total 2001.032 18     

Corrected Total 88.115 17     

a. R Squared = ,991 (Adjusted R Squared = ,982) 
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UJI PH 

 

JUMLAH AQUADES N 

Subset 

 1 

Duncana,b 500 6 10.2600 

400 6 10.2633 

300 6 10.4033 

Sig.  .452 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,091. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

2.   Viskositas 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI VISKOSITAS   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected Model 366618.5

40a 
8 

45827.31

7 

309934.8

92 
.000 1.000 

Intercept 511272.8

32 
1 

511272.8

32 

3457791.

087 
.000 1.000 

JUMLAH_CRU

DE GLYCEROL 

70729.23

2 
2 

35364.61

6 

239174.5

60 
.000 1.000 

JUMLAH_AQU

ADES 

98766.87

5 
2 

49383.43

8 

333985.3

00 
.000 1.000 

JUMLAH_CRU

DE GLYCEROL 

* 

JUMLAH_AQU

ADES 

197122.4

32 
4 

49280.60

8 

333289.8

54 
.000 1.000 

Error 1.331 9 .148    

Total 877892.7

03 
18     

Corrected Total 366619.8

71 
17     

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000) 
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UJI VISKOSITAS 

 JUMLAH CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b 100 6 82.8500   

70 6  191.6883  

50 6   231.0667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,148. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

UJI VISKOSITAS 

 JUMLAH 

AQUADES N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b 500 6 64.0800   

400 6  213.8750  

300 6   227.6500 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,148. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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3.   Densitas 

 

 

UJI DENSITAS 

 JUMLAH CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b 50 6 1.0167  

70 6  1.0367 

100 6  1.0367 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI DENSITAS   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected Model .016a 8 .002 16.261 .000 .935 

Intercept 
19.096 1 19.096 

156241.

636 
.000 1.000 

JUMLAH_CRUD

E GLYCEROL 
.002 2 .001 6.545 .018 .593 

JUMLAH_AQU

ADES 
.002 2 .001 7.773 .011 .633 

JUMLAH_CRUD

E GLYCEROL * 

JUMLAH_AQU

ADES 

.012 4 .003 25.364 .000 .919 

Error .001 9 .000    

Total 19.113 18     

Corrected Total .017 17     

a. R Squared = ,935 (Adjusted R Squared = ,878) 
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UJI DENSITAS 

 

JUMLAH AQUADES N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b 500 6 1.0167  

400 6  1.0317 

300 6  1.0417 

Sig.  1.000 .152 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

4.   Aroma 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   AROMA   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
3.378a 8 .422 .919 .503 .041 

Intercept 
2896.022 1 2896.022 

6300.5

06 
.000 .974 

CRUDE 

GLYCEROL 
1.244 2 .622 1.354 .261 .016 

AQUADES 1.078 2 .539 1.172 .312 .014 

CRUDE 

GLYCEROL * 

AQUADES 

1.056 4 .264 .574 .682 .013 

Error 78.600 171 .460    

Total 2978.000 180     

Corrected Total 81.978 179     

a. R Squared = .041 (Adjusted R Squared = -.004) 



 74  
 

AROMA 

 CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 

Duncana,b 70 60 3.90 

100 60 4.03 

50 60 4.10 

Sig.  .129 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .460. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 60.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

AROMA 

 

AQUADES N 

Subset 

 1 

Duncana,b 500 60 3.93 

300 60 3.98 

400 60 4.12 

Sig.  .165 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .460. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 60.000. 

b. Alpha = ,05. 
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5.   Warna 

 

 

 

 

WARNA 

 CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b 50 120 3.97  

70 120 4.01  

100 120  4.27 

Sig.  .661 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .541. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 120.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   WARNA   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 10.789a 8 1.349 2.493 .012 .054 

Intercept 
5994.336 1 5994.336 

11081.0

37 
.000 .969 

CRUDE 

GLYCEROL 
6.339 2 3.169 5.859 .003 .032 

AQUADES 1.372 2 .686 1.268 .283 .007 

CRUDE 

GLYCEROL * 

AQUADES 

3.078 4 .769 1.422 .226 .016 

Error 189.875 351 .541    

Total 6195.000 360     

Corrected Total 200.664 359     

a. R Squared = .054 (Adjusted R Squared = .032) 
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WARNA 

 

AQUADES N 

Subset 

 1 

Duncana,b 500 120 4.00 

300 120 4.09 

400 120 4.15 

Sig.  .137 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .541. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 120.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

6.   Kebersihan 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   KEBERSIHAN   

(I) 

CRUDE 

GLYCER

OL 

(J) 

CRUDE 

GLYCER

OL 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.b 

95% Confidence 

Interval for Differenceb 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

50 70 .133* .067 .049 .001 .266 

100 .017 .067 .805 -.116 .149 

70 50 -.133* .067 .049 -.266 -.001 

100 -.117 .067 .084 -.249 .016 

100 50 -.017 .067 .805 -.149 .116 

70 .117 .067 .084 -.016 .249 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference 

(equivalent to no adjustments). 
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KEBERSIHAN 

 CRUDE 

GLYCEROL N 

Subset 

 1 

Duncana,b 70 120 4.37 

100 120 4.48 

50 120 4.50 

Sig.  .061 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .272. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 120.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 

 

 

KEBERSIHAN 

 

AQUADES N 

Subset 

 1 

Duncana,b 300 120 4.43 

400 120 4.45 

500 120 4.47 

Sig.  .645 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .272. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 120.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 


